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Abstrak 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Desa Paitan adalah masih minimnya legalitas usaha 
melalui Nomor Induk Berusaha (NIB), rendahnya pemanfaatan sistem pembayaran digital seperti 
QRIS, serta konten pemasaran yang belum berkembang. Kondisi ini menyebabkan UMKM sulit 
memperluas pasar, kurang dipercaya konsumen, dan tertinggal dalam memanfaatkan peluang ekonomi 
digital. Melihat hal tersebut, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini hadir dengan fokus pada 
digitalisasi marketing UMKM di Desa Paitan sebagai upaya mendorong peningkatan kapasitas pelaku 
usaha kecil melalui pendampingan berbasis teknologi. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan 
pemahaman serta keterampilan praktis kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya legalitas usaha, 
penggunaan pembayaran digital, serta pengembangan konten promosi yang menarik. Metode 
pelaksanaan berupa pelatihan dan pendampingan (Capacity Building) meliputi sosialisasi mengenai 
NIB dan QRIS, diskusi kelompok, pelatihan pembuatan konten digital, serta pendampingan langsung 
untuk memastikan keterampilan benar-benar dapat diaplikasikan. Hasil dari kegiatan menunjukkan 
bahwa pelaku UMKM mulai memahami cara mendaftarkan usaha secara legal, mampu menggunakan 
QRIS sebagai alat pembayaran, serta terampil mengelola konten promosi di media sosial dan 
marketplace. Implikasi dari kegiatan ini adalah meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap 
UMKM Desa Paitan, terbukanya peluang pasar yang lebih luas, serta tumbuhnya kesadaran pelaku 
usaha tentang pentingnya adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Dengan adanya program 
digitalisasi marketing, UMKM di Desa Paitan diharapkan mampu lebih mandiri, kompetitif, dan 
berdaya saing dalam mendukung ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Kata kunci: digitalisasi, marketing, UMKM, QRIS, NIB 

________________________________________________________________________________ 
 

Abstract 

The main problems faced by MSMEs in Paitan Village are the lack of business legality through a 
Business Identification Number (BIN), low utilization of digital payment systems such as QRIS, and 
underdeveloped marketing content. These conditions make it difficult for MSMEs to expand their 
markets, lack consumer trust, and lag behind in capitalizing on digital economic opportunities. In 
response, the Community Service Program (Internship) is present, focusing on digitalizing MSME 
marketing in Paitan Village as an effort to encourage capacity building for small business owners 
through technology-based mentoring. The objective of this activity is to provide MSMEs with an 
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understanding and practical skills regarding the importance of business legality, the use of digital 
payments, and the development of attractive promotional content. The implementation method, which 
is training and mentoring (capacity building), includes socialization of BIN and QRIS, group 
discussions, digital content creation training, and direct mentoring to ensure the skills are truly 
applicable. The results of the activity show that MSMEs are beginning to understand how to legally 
register their businesses, are able to use QRIS as a payment method, and are skilled at managing 
promotional content on social media and marketplaces. The implications of this activity include 
increased consumer trust in Paitan Village's MSMEs, the opening of broader market opportunities, and 
growing business awareness of the importance of adapting to technological developments. With the 
digital marketing program, MSMEs in Paitan Village are expected to become more independent, 
competitive, and empowered in supporting a sustainable local economy. 

Keywords: digitalization, marketing, MSMEs, QRIS, BIN 

_________________________________________________________________________________ 

 
PENDAHULUAN 

Pelatihan dan pendampingan digitalisasi marketing bagi masyarakat pelaku UMKM 

merupakan upaya strategis untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di era 

transformasi digital (Bintang et al., 2024; Purnama et al., 2025; Sindi & Wafa, 2024). Melalui 

kegiatan ini, para pelaku UMKM dibekali pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi digital, seperti penggunaan media sosial, marketplace, dan strategi pemasaran 

berbasis data, guna memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan penjualan produk 

(Bintang et al., 2024; Dayar et al., 2024; Hadi & Zakiah, 2021; Kadiyono et al., 2024; Purnama 

et al., 2025; Rizal et al., 2021; Sindi & Wafa, 2024). Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis, tetapi juga pada pendampingan berkelanjutan agar pelaku UMKM mampu 

mengimplementasikan strategi digital secara mandiri dan adaptif terhadap perubahan tren 

pasar. Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan digitalisasi marketing menjadi langkah 

penting dalam mendorong kemandirian ekonomi masyarakat serta memperkuat ekosistem 

UMKM yang inovatif dan berdaya saing tinggi. 

Gambaran umum masyarakat di Desa Paitan, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, 

Jawa Tengah, memiliki luas wilayah sekitar 172,79 hektar dan menjadi salah satu dari 40 desa 

lainnya di Kecamatan Kemiri. Mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai wiraswasta 

kisaran 31,96 %; belum/tidak bekerja sekitar 21,65 %; mengurus rumah tangga sebesar 16,49 

%; pelajar/mahasiswa 12,37 %, serta karyawan swasta 9,28 % (Administrator, 2025; OpenAI, 

2025; Sukarni et al., 2023). Berdasarkan gambaran umum masyarakat Desa Paitan tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi ekonomi desa tidak sepenuhnya bergantung pada satu sektor 

saja, melainkan memiliki heterogenitas dalam pekerjaan. 
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Infrastruktur digital di desa ini memiliki akses seluler yang cukup (4G di area umum), 

koneksi Wi-Fi publik sedikit bahkan tidak ada; kepemilikan smartphone mayoritas kepala 

rumah tangga/penjual. Akses masyarakat ke pasar dominan pasar lokal. Beberapa produk 

masuk pasar kecamatan/kabupaten melalui distributor. Tantangan utama desa ini memiliki 

keterbatasan pengetahuan jualan online, kualitas foto dan kemasan, modal untuk stok dan 

pengiriman, konsistensi dalam mempromosikan barang dagangannya. Adapun kekuatan desa 

ini memiliki produk lokal yang khas, kondisi komunitas yang erat memudahkan untuk 

sosialisasi, minat belajar juga tinggi, serta perlu pendampingan praktis dalam bermarketing 

digital (Administrator, 2025; OpenAI, 2025; Sukarni et al., 2023).  

Peluang digitalisasi marketing untuk UMKM Desa Paitan antara lain perlu 

pengembangan marketplace dan media sosial seperti Instagram, e-commerce, TikTok, 

Facebook, WhatsApp Business dan sejenisnya untuk pembelian jarak jauh (Iswandi et al., 

2023; Kadiyono et al., 2024; Setiadi et al., 2024). Perlu diadakan pelatihan pembuatan konten 

kreatif atas produk mereka yang hendak dipromosikan. Perlu mengembangkan brand lokal 

untuk mengangkat citra desa (Aprillianto et al., 2024; Setyawan et al., 2024).  

Beberapa pengabdian terdahulu yang sejenis antara lain, digital marketing dan 

sertifikasi halal sebagai upaya pemberdayan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Sukarni et 

al., 2023); pendampingan pembuatan akun marketplace (grabmerchant) untuk menjual produk 

rengginang super Banjarsari (Sulistyowati et al., 2025); pemberdayaan masyarakat melalui 

teknologi informasi (Budiman, 2024); pelatihan dan pendampingan digital marketing berbasis 

AIDA pada UMKM Kabupaten Kulon Progo (Sindi & Wafa, 2024); Pelatihan dan 

pendampingan digital marketing bagi pelaku UMKM Abon Tongkol Dapur Bugis (Purnama 

et al., 2025); digitalisasi marketing UMKM pangan lokal desa mendukung ketahanan pangan 

(Dayar et al., 2024); strategi digital marketing bagi UMKM untuk bersaing di era pandemi 

(Hadi & Zakiah, 2021); Sosialisasi digital marketing bagi pelaku UMKM di desa (Khodijah 

et al., 2023; Rizal et al., 2021). Berdasarkan hasil pengabdian yang telah ada tersebut banyak 

yang sudah mengimplementasikan digital marketing bagi masyarakat pelaku UMKM, namun 

memang implementasi di Desa Paitan, Kemiri, Purworejo ini belum banyak dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat Desa Paitan pada tanggal 20 Juli 2025, 

bahwa kurangnya pasar penjualan UMKM dan belum menggunakan metode online, 

pemasaran masih dikelola konglomerat, data UMKM juga belum ada. Selanjutnya dipandang 

perlu untuk digitalisasi UMKM seperti QRIS, pemesanan online, serta pembuatan NIB 

(PIRT). Dengan demikian  kiranya hal ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat di Desa Paitan 
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khususnya para pelaku UMKM, maka perlu untuk melatih dan mendampingi masyarakat 

pelaku UMKM di desa tersebut. 

Program KKN ini berfokus pada upaya digitalisasi marketing bagi pelaku UMKM di 

Desa Paitan, Kemiri, Purworejo, Jawa Tengah untuk meningkatkan daya saing usaha mereka. 

Kegiatan dilakukan melalui pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), 

pemanfaatan aplikasi Canva, hingga penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital. 

Selain itu, mahasiswa juga membantu pelaku UMKM dalam pembuatan konten kreatif yang 

sesuai dengan ketentuan hak cipta dan hak kekayaan intelektual. Program ini bertujuan agar 

UMKM Desa Paitan mampu memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran yang lebih 

efektif dan efisien. Harapan besar hasil dari program ini berkontrubusi dalam meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan digitalisasi sebagai 

strategi pemasaran. 

METODE 

Metode pelaksanaan program berupa pelatihan dan pendampingan (Capacity Building). 

Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi mengenai Nomor Induk Berusaha (NIB) dan 

QRIS, diskusi kelompok, pelatihan pembuatan konten digital, serta pendampingan langsung 

untuk memastikan keterampilan benar-benar dapat diaplikasikan. Metode yang digunakan 

meliputi diskusi, wawancara, praktik, dan pendampingan langsung kepada masyarakat. 

Wawancara dilakukan terhadap kepala Desa, Lurah, dan Sekretaris Desa, serta warga 

masyarakat pelaku UMKM yang terlibat dalam kegiatan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memfasilitasi masyarakat sebagai pelaku usaha bisnis UMKM 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada Bulan Juli s/d September 2025  di 

Desa Paitan, Kemiri, Purworejo, Jawa Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan untuk membantu 

para pelaku UMKM Desa Paitan dalam memperoleh legalitas usaha melalui pendaftaran 

Nomor Induk Berusaha (NIB). Metode yang digunakan adalah diskusi, wawancara, dan 

praktik langsung agar pelaku usaha benar-benar memahami setiap tahapan pendaftaran. 

Pelaksanaan dimulai dengan diskusi mengenai pentingnya legalitas usaha, kemudian 

dilanjutkan dengan wawancara untuk menggali kendala yang dihadapi UMKM terkait proses 

pendaftaran. Selanjutnya dilakukan praktik pendampingan langsung melalui sistem OSS 

(Online Single Submission) dengan memandu pelaku UMKM tahap demi tahap. Proses ini 

didokumentasikan agar menjadi bahan pembelajaran dan panduan mandiri dikemudian hari. 
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Output dari kegiatan ini adalah tersedianya NIB bagi UMKM Desa Paitan, sehingga mereka 

memiliki dasar hukum yang sah untuk menjalankan usahanya. NIB ini merupakan identitas 

dalam berusaha. NIB (Nomor Induk Berusaha) diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 

tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau  Online  Single  Submission  

(OSS),  Pasal  1  Angka  12 (Kader et al., 2025; Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24, 2018). 

 

Gambar 1. Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) Kepada UMKM 

Digitalisasi pemanfaatan aplikasi canva untuk Pemasaran UMKM 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat Desa Paitan, 

khususnya pelaku UMKM, dalam membuat desain grafis sederhana yang dapat digunakan 

sebagai media promosi produk. Metode yang digunakan adalah diskusi dan praktik, sehingga 

peserta dapat memahami teori sekaligus langsung mempraktikkan pembuatan konten digital. 

Pelaksanaan dimulai dengan diskusi mengenai pentingnya visualisasi promosi dalam menarik 

konsumen, dilanjutkan dengan perkenalan fitur-fitur dasar aplikasi Canva. Peserta kemudian 

didampingi dalam praktik membuat poster, brosur, dan konten media sosial sesuai kebutuhan 

usaha mereka masing-masing. Hasil desain yang dibuat menunjukkan kreativitas masyarakat 

sekaligus dapat dimanfaatkan langsung untuk pemasaran produk UMKM. Output dari 

kegiatan ini adalah tersedianya desain grafis yang lahir dari kreativitas masyarakat Desa 

Paitan yang berpartisipasi aktif dalam pelatihan. Pembuatan desain grafis ini menjadi bagian 

dari strategi promosi yang diharapkan dapat meningkatkan daya tarik dan jangkauan 

pemasaran produk masyarakat pelaku UMKM (Khodijah et al., 2023; Shandy et al., 2023; 

Wahyuningtias et al., 2023).  
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Gambar 2. Pembuatan Desain Grafis UMKM Menggunakan Canva 

Digitalisasi pemanfaat QRIS bagi pelaku usaha UMKM 

Program ini dilaksanakan untuk memperkenalkan serta memfasilitasi pelaku UMKM 

Desa Paitan dalam penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran digital yang lebih praktis 

dan aman. Metode yang digunakan adalah diskusi, wawancara, dan praktik agar peserta tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung. 

Pelaksanaan dimulai dengan diskusi mengenai manfaat pembayaran digital dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar. Selanjutnya dilakukan 

wawancara untuk mengetahui sejauh mana pelaku UMKM telah mengenal atau menggunakan 

layanan e-banking. Kemudian peserta dibimbing dalam praktik penggunaan QRIS, mulai dari 

proses registrasi hingga simulasi transaksi pembayaran. Output dari kegiatan ini adalah 

kemampuan pelaku UMKM melakukan pembayaran melalui e-banking dengan 

memanfaatkan QRIS secara mandiri dalam kegiatan usaha mereka. Sebagaimana menurut 

(Dewi et al., 2025; Wahyudi et al., 2024) bahwa QRIS memudahkan pembayaran secara 

digital walaupun sebagian masyarakat yang tidak memiliki rekening perbankan agak kesulitan 

dalam hal ini.  

 

Gambar 3. Pembuatan QRIS Bagi UMKM 
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Pembuatan konten kreatif bagi pelaku usaha UMKM  

Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM Desa Paitan 

mengenai pentingnya orisinalitas karya dalam pemasaran serta perlindungan hukum melalui 

UU Hak Cipta dan HAKI. Metode yang digunakan adalah diskusi dan praktik sehingga peserta 

tidak hanya memahami aturan dasar hukum, tetapi juga mampu menghasilkan karya kreatif 

yang orisinal. Kegiatan dimulai dengan diskusi mengenai ketentuan hak cipta dan hak 

kekayaan intelektual dalam konteks promosi usaha. Selanjutnya peserta diarahkan untuk 

membuat konten kreatif berupa video tutorial yang menampilkan produk masing-masing 

UMKM. Praktik dilakukan secara langsung dengan memanfaatkan perangkat sederhana yang 

dimiliki masyarakat, sehingga hasilnya dapat diaplikasikan secara berkelanjutan. Output dari 

kegiatan ini adalah tersusunnya video tutorial promosi produk UMKM yang orisinal dan dapat 

digunakan sebagai media pemasaran digital. Konten yang informatif, edukatif, dan 

memanfaatkan visual menarik memiliki peran signifikan dalam meningkatkan engagement 

audiens UMKM atau pelaku bisnis sebagai target pasar utama (Farhan & Riyanto, 2025). 

Konten ini juga dapat meningkatkan visibilitas produk UMKM (Purba et al., 2025). Strategi 

segmentasi, targeting, dan positioning yang tepat menjadi fondasi penting dalam 

pengembangan konten yang relevan dan berdampak (Farhan & Riyanto, 2025).  

    

Gambar 4. Pembuatan Konten Kreatif Pada Platform Sosial Media 

Pendampingan praktik digitalisasi pemasaran UMKM  
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Program ini bertujuan untuk memberikan pendampingan langsung kepada pelaku 

UMKM Desa Paitan dalam mengoptimalkan pemasaran produk melalui media digital. Metode 

yang digunakan adalah pendampingan agar peserta mendapatkan arahan secara intensif dan 

berkesinambungan. Kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan masing-masing UMKM 

terkait strategi promosi digital yang paling sesuai. Selanjutnya dilakukan pendampingan 

praktik dalam mengelola media sosial, marketplace, serta penggunaan aplikasi digital yang 

mendukung penjualan. Dengan adanya pendampingan ini, UMKM dapat lebih percaya diri 

dan konsisten dalam memasarkan produknya secara online. Output dari kegiatan ini adalah 

tercapainya pemasaran UMKM secara digitalisasi yang terdampingi dan dapat dijalankan 

secara mandiri ke depannya. Dampak positif dari kegiatan ini dapat meningkatkan jumlah 

pelaku UMKM untuk menggunakan pemasaran digital (Dayar et al., 2024; Dewi et al., 2025; 

Kadiyono et al., 2024; Setiadi et al., 2024; Wahyudi et al., 2024). 

    

Gambar 5. Praktik Mengelola Media Sosial, Marketplace, dan sejenisnya 

Evaluasi 

Ditemukan beberapa kendala di lapangan selama pelaksanaan program, antara lain 

adanya sebagian pelaku UMKM yang menolak mengikuti program karena merasa belum 

membutuhkan, serta adanya keterbatasan kemampuan teknologi terutama pada pelaku usaha 

yang sudah berusia lanjut. Selain itu, beberapa pelaku UMKM juga menunjukkan rasa takut 

terkait kewajiban pajak apabila usaha mereka terdigitalisasi. Kendala-kendala tersebut 

menjadi catatan penting bahwa setiap program perlu disesuaikan dengan kondisi sosial, 

pengetahuan, dan kesiapan masyarakat agar tujuan dapat tercapai lebih maksimal. Sebagai 

tindak lanjut, perlu adanya pendekatan yang lebih persuasif dan edukatif, khususnya dengan 

memberikan pemahaman bahwa digitalisasi tidak selalu berhubungan langsung dengan 
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beban pajak, tetapi justru dapat membantu meningkatkan omset usaha. Selain itu, diperlukan 

pelatihan sederhana yang berkelanjutan serta pendampingan intensif untuk UMKM yang 

masih gagap teknologi, agar mereka lebih percaya diri dan dapat beradaptasi secara bertahan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami cara 

mendaftarkan usaha secara legal, mampu menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran, serta terampil 

mengelola konten promosi di media sosial dan marketplace. Implikasi dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya kepercayaan konsumen terhadap UMKM Desa Paitan, terbukanya peluang pasar yang 

lebih luas, serta tumbuhnya kesadaran pelaku usaha tentang pentingnya adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi. Dengan adanya program digitalisasi marketing, UMKM di Desa Paitan 

diharapkan mampu lebih mandiri, kompetitif, dan berdaya saing dalam mendukung ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. 

SARAN 

Saran yang dapat berikan kepada para pengabdi maupun program KKN di masa mendatang 

antara lain agar melakukan pemetaan kebutuhan dan tingkat literasi digital masyarakat secara 

lebih mendalam sebelum pelaksanaan kegiatan, sehingga program dapat dirancang lebih tepat 

sasaran dan berorientasi pada kebutuhan riil pelaku UMKM. Selain itu, penting untuk 

menjalin kemitraan strategis dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan platform 

digital guna memperluas manfaat serta keberlanjutan program. Pengabdi juga dapat 

mengembangkan model pendampingan berbasis mentoring jangka panjang, di mana peserta 

tidak hanya dilatih tetapi juga didampingi dalam menerapkan keterampilan digital secara 

konsisten. Evaluasi berkala juga perlu dilakukan supaya dapat menjadi pijakan dalam 

pengambilan keputusan di masa mendatang agar dapat memberikan dampak yang lebih luas, 

berkelanjutan, dan berkontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 
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Pemerintah Desa Paitan atas kerja sama, sambutan hangat, serta partisipasi aktif dalam setiap 
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menjadi fondasi penting dalam upaya peningkatan kapasitas digitalisasi pemasaran UMKM 

di Desa Paitan. 
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